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ABSTRAK

Leukemia merupakan salah satu jenis kanker yang cukup sering ditemui pada anak anak. Pengobatan yang
tepat untuk leukemia yaitu kemoterapi. Kemoterapi merupakan pengobatan secara sistemik sehingga obat
yang diberikan tidak langsung mengenai pada tumor tetapi juga mengenai jaringan normal. Kemoterapi
merupakan pengobatan secara sistemik, oleh karena juga akan merusak jaringan normal. Kebanyakan efek
samping akut yang timbul seperti mual, muntah, alopesia, dan penekanan sumsum tulang, sedangkan efek
samping lambat yang terjadi berbeda-beda dan termasuk pulmonary fibrosis, neuropathy, dan nephropathy.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh progressive muscle relaxation (PMR) terhadap
penurunan kecemasan pada anak leukemia yang menjalani kemoterapi di rumah Singgah Komunitas Cahaya
Metodologi Penelitian : Penelitian dengan rancangan pre-eksperimental design dengan pendekatan One-
Group Pre-Posttest design kemudian dilakukan pengamatan sebelum dan sesudah diberikan progressive
muscle relaxation (PMR) terhadap penurunan kecemasan pada anak leukemia yang menjalani kemoterapi.
Sampel pada penelitian ini adalah anak kanker yang menjalani kemoterapi sebanyak 12 orang. Pengambilan
sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Hasil Penelitian : Hasil penelitian ini didapatkan
terdapatnya pengaruh progressive muscle relaxation (PMR) terhadap penurunan kecemasan pada anak
leukemia yang menjalani kemoterapi di rumah singgah komunitas cahaya Padang Hasil uji normalitas data
di dapatkan data terdistribusi tidak normal maka analisis menggunakan uji T dependent. p =0,001.

Kata Kunci : Kecemasan, PMR, Leukemia, Anak, Kemoterapi

ABSTRACT

Leukemia is a type of cancer that is quite often found in children. The appropriate treatment for leukemia is
chemotherapy. Chemotherapy is a systemic treatment so that the drugs given do not directly affect the tumor
but also affect normal tissue. Chemotherapy is a systemic treatment, because it will also damage normal
tissue. Most of the acute side effects that arise include nausea, vomiting, alopecia, and bone marrow
suppression, while the slow side effects that occur vary and include pulmonary fibrosis, neuropathy, and
nephropathy. Research Objective: The aim of this research is to determine the effect of progressive muscle
relaxation (PMR) on reducing anxiety in leukemia children undergoing chemotherapy at the Cahaya Padang
Community Shelter Home. Research Methodology: Research with a pre-experimental design with a One-
Group Pre-Posttest design approach, then observations were made before and after progressive muscle
relaxation (PMR) was given to reduce anxiety in leukemia children undergoing chemotherapy. The sample
in this study was 12 cancer children undergoing chemotherapy. The research sample was taken using a
purposive sampling technique. Research Results: The results of this research showed that there was an effect
of progressive muscle relaxation (PMR) on reducing anxiety in leukemia children undergoing chemotherapy
at the Padang light community shelter. The results of the data normality test showed that the data was not
normally distributed, so the analysis used the T dependent p = 0.001.

Keywords: Anxiety, PMR, Leukemia, Children, chemotherapy.
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan pertumbuhan sel-sel
yang abnormal yang tumbuh secara terus-
menerus dan tidak terkendali. Kasus kanker
pada anak menjadi penyebab kematian pada
anak. Kemoterapi merupakan salah satu
pengobatan kanker yang memiliki tingkat
kesembuhan yang tinggi dan meningkatkan
kelangsungan hidup panderita kanker?3,
Pengobatan kemoterapi yang berkelanjutan
pada anak dengan  kanker  akan
menimbulkan efek samping. Efek samping
tersebut diantaranya masalah fisik.

Anak vyang terdiagnosis kanker dapat
menyebabkan penderitaan fisik, tekanan
psikologis dan gangguan dukungan sosial.
Anak kanker mengalami gejala seperti
kecemasan, depresi, kelelahan, nyeri dan
gejala yang berhubungan dengan terapi.
Gejalanya yang dirasakan anak tersebut
dapat mengganggu proses pengobatan,
mempengaruhi hasil Klinis dan
menyebabkan kualitas hidup yang buruk .
kemoterapi berpengaruh terhadap kualitas
hidup anak dan remaja dengan kanker °.
Gejala yang dirasakan pada anak yang
terdiagnosis kanker dapat mengganggu
proses pengobatan, mempengaruhi hasil
pemeriksaan klinis dan menyebabkan
kualitas hidup yang buruk. Perawatan saat
ini untuk meredakan gejala-gejala ini
termasuk farmakoterapi serta metode non-
farmakologis *1°. Terapi komplementer dan
terapi relaksasi sangat populer dikalangan
pasien kanker dan sering digunakan untuk
mengelola efek samping dari pengobatan
kanker. Alternatif intervensi yang cukup
efektif adalah yoga, Cognitive-Behavioral
Therapy untuk membantu tidur, Wisconsin
Ginseng, meditasi, latihan fisik seperti
berjalan kaki (Walking exercise therapy) dan
relaksasi otot progresif (Kartika, 2018).
Intervensi dan pemberian terapi relaksasi
yang banyak diterapkan saat ini pada pasien
kanker yang menjalani kemoterapi adalah
progressive muscle relaxation (PMR)
(Anisa et al., 2018).
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Progressive muscle relaxation (PMR) adalah
terapi relaksasi dengan gerakan
mengencangkan dan melemaskan otot- otot
pada satu bagian tubuh pada satu waktu
untuk memberikan perasaan relaksasi secara
fisik. PMR adalah suatu teknik dengan
mengendurkan otot-otot oleh ketegangan
otot untuk mengatur seluruh tubuh. Terapi
ini merupakan latihan yang sangat sederhana
yang dapat dilakukan secara sendiri. PMR
dilakukan melalui dua proses yaitu
menegangkan dan merelaksasikan otot
tubuh. Kelebihan dari teknik Progressive
muscle relaxation yaitu menurunkan stress,
ketegangan ~ otot, nyeri  punggung,
kecemasan, nyeri leher, sakit kepala,
menurunkan tekanan darah.
(Susfiyanti,2020) Rumah singgah
Komunitas Cahaya Padang merupakan
sebagai wadah pendampingan bagi pasien
kanker anak dan keluarganya. Komunitas ini
dibentuk oleh sekumpulan orang yang
peduli pada anak penderita kanker.
Ditambah pengalaman pribadi beberapa
pendiri komunitas yang memiliki anak
penyintas kanker Yayasan Komunitas
Cahaya Padang. Hasil wawancara yang
dilakukan peneliti kepada 4 anak penderita
Leukemia yang sudah menjalani kemoterapi
di Rumah Singgah Komunitas Cahaya
Padang, didapatkan bahwa 3 dari 4 anak
penderita Leukemia mengatakan sering
merasa cemas saat menghadapi kemoterapi
karena harus menjalani berbagai proses
pengobatan dan perawatan serta tidak dapat
melakukan hal-hal lain yang diinginkannya.

Penelitian ~ Anggraeni et al (2022)
melakukan intervensi Progressive Muscle
Relaxastion pada anak-anak penderita
kanker turut serta ~memperagakannya
dengan baik. Mereka melakukan praktik
dengan posisi duduk dan juga ada yang
mempraktikkan dengan posisi tidur, posisi
tersebut dipilih karena anak merasakan
fatigue saat duduk disesuaikan dengan
nyaman nya anak. Terbukti dari ungkapan
beberapa anak mengatakan merasa lebih
rilex dan ringan setelah mengikuti
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serangkaian gerakan mengendurkan dan
mengencangkan beberapa otot tubuhnya.

Dalam penelitian Evy (2020) Permasalahan
khusus pada anak leukemia adalah
perbedaan frekuensi hospitalisasi yang
disebabkan  oleh  serangkaian  tahap
kemoterapi yang mengharuskan anak untuk
menjalani perawatan di rumah sakit. Selama
anak di kemoterapi, umumnya anak
memerlukan tindakan invasive untuk proses
kemoterapinya. Namun kemoterapi
berulang pada anak membuat seringnya
tindakan invasif dilakukan pada anak,
sehingga hal ini membuat anak trauma dan
cemas akan penetalaksanaan kemoterapi ini.

Rumah singgah Komunitas Cahaya Padang
merupakan sebagai wadah pendampingan
bagi pasien kanker anak dan keluarganya.
Komunitas ini dibentuk oleh sekumpulan
orang yang peduli pada anak penderita
kanker. Ditambah pengalaman pribadi
beberapa pendiri komunitas yang memiliki
anak penyintas kanker Yayasan Komunitas
Cahaya Padang berharap Pemko
Padang memfasilitasi rumah singgah yang
diperuntukkan bagi pasien dan keluarga
penderita kanker yang sedang menjalani
pengobatan anaknya di RSUP M Djamil

Padang.

Berdasarkan penelitian (Kamilah et al.,
2023), tercatat data di medical report RSUP
M. Djamil Padang, dalam kurun waktu 4
tahun  terakhir  diperkirakan  adanya
penambahan kasus anak dengan Leukemia
Limfoblastik Akut sekitar 20-30 kasus baru
setiap tahunnya dan yang terbanyak adalah
pada anak laki-laki (60%) sedangkan pada
anak perempuan sekitar (40%).

METODE

Penelitian ~ dengan  rancangan  pre-
eksperimental design dengan pendekatan
One-Group Pre-Posttest design kemudian
dilakukan pengamatan sebelum dan sesudah
diberikan progressive muscle relaxation
(PMR) terhadap penurunan kecemasan
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pada anak leukemia yang menjalani
kemoterapi. Sampel pada penelitian ini
adalah anak kanker yang menjalani

kemoterapi sebanyak 12 orang.
Pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian ini dilakukan setelah

mendapatkan persetujuan etik dari Komisi
Etik Penelitian UPERTIS (Universitas
Perintis)

HASIL

Tabel 5 1. Karakteristik Responden
Berdasarkan Umur

Umur Anak Frekuensi  Persentase (%)
Umur Pra Sekolah 6 50
Umur Sekolah 6 50
Total 12 100

Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan separoh dari
responden Usia Pra Sekolah yaitu sebanyak 6
orang (50%).

Tabel 5.2 Karakteristik ~ Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Anak Frekuensi Persentase
(%)
Laki-laki 5 41,7
Perempuan 7 58,3
Total 12 100

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan lebih dari
sebagian  responden  berjenis  kelamin
perempuan yaitu sebanyak 7 orang (58,3%).

Tabel 5.3. Skor Rerata Kecemasan Sebelum
Dilakukan PMR

Variabel Mean SD Minimal- 95% CI
Maksimal
Kecemasan 2392 2,193 20-28 22,52 —

25,31

Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan skor rata-

rata kecemasan anak sebelum PMR adalah
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23,93,*dengan standar deviasi 2,193. Skor
kecemasan terendah 20 dan skor tertinggi
28. Dari
disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa

hasil estimasi interval dapat

skor kecemasan anak adalah diantara 22,52

sampai dengan 25,31.

Tabel 5.3. Skor Rerata Kecemasan Sesudah
Dilakukan PMR

Variabel Mean SD Minimal- 95%
Maksimal Cl

Kecemasan 19,67 1,303 17-21 18,84
20,49

Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan skor rata-
rata kecemasan anak sesudah PMR adalah
19,67 dengan standar deviasi 1,303. Skor
kecemasan terendah 17 dan skor tertinggi
21. Dari
disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa

hasil estimasi interval dapat

skor kecemasan anak adalah diantara 18,84
sampai dengan 20,49.

Tabel 5.4 Pengaruh Progressive Muscle
Relaxation (PMR) Pada Anak Leukemia

Rumah Singgah Komunitas Cahaya Padang
dengan nilai p = 0,001.

PEMBAHASAN

Rerata skor Kecemasan Sebelum
Dilakukan Progressive Muscle Relaxation
(PMR)

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
adanya Apa Pengaruh pengaruh progressive
muscle relaxation (PMR) Terhadap
Penurunan  Kecemasan Pada  Anak
Leukemia Yang Menjalani Kemoterapi Di
Rumah Singgah Komunitas Cahaya Padang.
Hasil penelitian skor rata-rata kecemasan
anak sebelum PMR adalah 23,93, dengan
standar deviasi 2,193. Skor kecemasan
terendah 20 dan skor tertinggi 28. Dari hasil
estimasi interval dapat disimpulkan bahwa
95% diyakini bahwa skor kecemasan anak
adalah diantara 22,52 sampai dengan 25,31.
Kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak
jelas dan menyebar berkaitan dengan
perasaan tidak pasti dan tidak berdaya.
Kecemasan adalah sesuatu yang menimpa
hampir setiap orang pada waktu tertentu
dalam kehidupannya. Kecemasan
merupakan reaksi normal terhadap situasi
yang sangat menekan kehidupan seseorang,
dan karena itu berlangsung tidak lama.
seseorang terkait dengan kesehatan serta
gejala — gejala yang mempengaruhi
hidupnya baik secara fisik, fungsional,

Kecemasan Mean SD+ p

value

A average

Jumiah psikologis dan sosial. Sehingga hal ini

penting dilakukan pada anak yang menjalani

Pre Test 0.001 12

Post Test

23,92
19,67

4,25 2,193

1,303

pengobatan kanker *° Kualitas hidup
mengacu pada kondisi sosial, emosional,dan

Hasil Penelitian menunjukkan kecemasan
anak yang memiliki leukimia sebelum
dilakukan progressive muscle relaxation
(PMR) memiliki rata-rata 23,92 dan sesudah
dilakukan progressive muscle relaxation
(PMR) memiliki rata-rata 19,67 terjadi
penurunan kecemasan pada anak leukemia
yang menjalani kemoterapi di Rumah
Singgah Komunitas Cahaya Padang sebesar
4,25 point. Berdasarkan hasil uji statistik T
dependent menyatakan ada pengaruh
progressive muscle relaxation (PMR) pada
anak leukemia yang menjalani kemoterapi di
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fisikk dari perawatan kesehatan yang
dirasakan oleh anak — anak penderita kanker
56 Kualitas hidup meliputi berbagai aspek,
diantaranya fungsi fisik, emosi, sosial,
psikologis, sekolah, dan kognitif yang saling
berkaitan ”. Hasil penelian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Syarif
(2014) tentang Pengaruh Progressive
Muscle Relaxation Terhadap Penurunan
Kecemasan Pada Pasien Kanker Yang
Menjalani Kemoterapi A Randomized
menunjukkan  bahwa  rata-rata  skor
kecemasan pada pengukuran kedua pada
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kelompok intervensi sebesar 42,27 dengan
standar deviasi 7,41. Hasil penelitian
Yolanda (2016) tentang pengaruh terapi
progressive muscle relaxation (PMR)
terhadap penurunankecemasan pada pasien
penyakit ginjal kronis (PGK) akibat lamanya
menjalani terapi hemodialisa di rst dr.
reksodiwiryo padang lain juga menunjukkan
bahwa rerata kecemasan pasien sebelum
dilakukan terapi PMR didapatkan rerata
sebesar 50,10 dengan standar deviasi 3,957

Rerata skor Kecemasan Sesudah
Dilakukan Progressive Muscle Relaxation
(PMR)

Hasil penelitian rata-rata kecemasan anak
sesudah PMR adalah 19,67 dengan standar
deviasi 1,303. Skor kecemasan terendah 17
dan skor tertinggi 21. Dari hasil estimasi
interval dapat disimpulkan bahwa 95%
diyakini bahwa skor kecemasan anak adalah
diantara 18,84 sampai dengan 20,49.
Penelitian lain yang dilakukan oleh
Nurkayatun (2021) tentang Pengaruh Terapi
Progressive Muscle Relaxation (PMR)
Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien
Kanker di Rumah Singgah Kanker
Samarinda dapat 19 responden setelah
diberikan  terapi  Progressive  Muscle
Relaxation (PMR) yang tidak mengalami
tidak kecemasan sebesar 11,1%, yang
mengalami kecemasan ringan 50,0%, yang
mengalami  kecemasan sedang sebesar
38,9%.

Progresive Muscle Relaxation (PMR)
adalah suatu teknik relaksasi yang dilakukan
dengan melibatkan ketegangan dan relaksasi
otot dengan cara satu per satu dan
memfokuskan perhatian pada perbedaan
yang dirasakan pada saat otot rileks dan
ketika otot tersebut tegang (Yudono et al.,
2019). Teknik relaksasi otot progresif
merupakan suatu terapi relaksasi yang
diberikan kepada klien dengan
menegangkan  otot-otot  tertentu  dan
kemudian direlaksasikan.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Yolanda (2016) tentang
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pengaruh  terapi  progressive  muscle
relaxation (PMR) terhadap penurunan
kecemasan pada pasien penyakit ginjal
kronis (PGK) akibat lamanya menjalani
terapi hemodialisa di rst dr. reksodiwiryo
padang lain juga menunjukkan bahwa rerata
kecemasan pasien Rerata kecemasan pasien
sesudah dilakukan terapi PMR didapatkan
rerata sebesar 45,00 dengan standar deviasi
3,091. Terdapat pengaruh antara kecemasan
pasiensebelum dan setelah dilakukan terapi
PMR di RS dr. Reksodiwiryo Padang (p=
0,000).

Pada penatalaksanaan kemoterapi bisa
menimbulkan dampak fisiologis maupun
psikologis. Dampak fisiologisnya seperti
rasa lelah, lesu, kerontokan rambut,
gangguan usus dan rongga mulut, gangguan
sumsum tulang belakang, mual muntah,
kemandulan serta gangguan pada organ lain
(Sitio, 2019). Masalah psikologis yang
dialami pasien kanker stadium lanjut
bersumber dari penurunan fisik akibat
penyakit dan efek samping terapi yang
dijalani. Keseimbangan bagian-bagian dari
konsep diri sangat mempengaruhi kesehatan
seseorang secara psikologis atau mental
salah satunya cemas (Sitio, 2019)

Pengaruh Progressive Muscle Relaxation
(PMR) Terhadap Penurunan Kecemasan
Pada Anak

Hasil Penelitian menunjukkan kecemasan
anak yang memiliki leukimia sebelum
dilakukan progressive muscle relaxation
(PMR) memiliki rata-rata 23,92 dan sesudah
dilakukan progressive muscle relaxation
(PMR) memiliki rata-rata 19,67 terjadi
penurunan kecemasan pada anak leukemia
yang menjalani kemoterapi di Rumah
Singgah Komunitas Cahaya Padang sebesar
4,25 point. Berdasarkan hasil uji statistik
Wilcoxon menyatakan ada pengaruh
progressive muscle relaxation (PMR) pada
anak leukemia yang menjalani kemoterapi di
Rumah Singgah Komunitas Cahaya Padang
dengan nilai p = 0,001 Hasil penelitian ini
hampir sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Nurkayatun (2021) tentang
Pengaruh  Terapi  Progressive  Muscle
Relaxation (PMR) Terhadap Tingkat
Kecemasan Pasien Kanker di Rumah
Singgah Kanker Samarinda nilai rata-rata
mean kecemasan sebelum diberikan terapi
progressive muscle relaxation (PMR) adalah
22.00 dan setelah diberikan terapi
progressive muscle relaxation (PMR)
responden mendapatkan perlakuan
intervensi progressive muscle relaxation
(PMR) sebanyak 3 kali dalam 3 hari
berturut-turut  didapatkan mean 20,11
dengan nilai P value = 0.000 (P<0.05)
Relaksasi PMR merupakan salah satu teknik
pengelolaan diri yang didasarkan pada cara
kerja sistem saraf simpatis dan parasimpatis.
Sistem saraf simpatis lebih banyak aktif
ketika tubuh membutuhkan energi. Contoh
kondisi dimana saraf simpatis bekerja adalah
pada saat terkejut, takut, cemas, atau berada
dalam keadaan tegang seperti pada pasien-
pasien yang menjalani  kemoterapi
(Ramdhani & Putra, 2008)..

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan didapatkan adanya Pengaruh
Progressive Muscle Relaxation (PMR)
Terhadap Penurunan Kecemasan Pada Anak
Leukemia Yang Menjalani Kemoterapi Di
Rumah Singgah Komunitas Cahaya Padang.
Sehigga Intervensi ini dapat dimanfaatkan
oleh anak atupun petugas yang merawat
anak selama proses pengobatan kanker.

SARAN

Diharapkan perawat dapat melakukan
pengkajian yang lebih komorehensive
terkait masalah — masalah yang sering
timbul setelah menjalani  kemoterapi
khususnya yang  berkaitan  dengan
kecemasan anak kanker, sehingga dapat
diterapkannya beberapa intervensi yang
dapat dilakukan oleh anak untuk mengatasi
kecemasan sebelum dilakukan kemoterapi.
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